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BAB III 

METODE PENCIPTAAN KARYA TARI  

 

 

A. Metode Penciptaan Karya Tari  

Karya tari Bokar Bakalai menggunakan metode penciptaan Alma 

M.Hawkins dalam buku yang berjudul “Bergerak Menurut KataHati” yang 

diterjemahkan oleh I Wayan Dibia. Metode penciptaan Alma M.Hawkins 

adalah metode penciptaan yang dimana proses penciptaannya 

tersebutmenggunakan berbagai macam fase-fase dari proses kreativitas. 

Adapun langkah-langkah penciptaan karya tari yang dialami yaitu : 

1. Melihat  

Melihat adalah sumber utama yaitu pancaindera yang 

menjadisebuah rangsangan dalam proses penciptaan karya tari yang 

inovatif dan imajinatif.Penyerapan dari panca inderayang imajinatif 

dikembangkan lalu di wujudkan sesuai apa yang diinginkan dalam karya 

tari. Proses dalam karya Bokar Bakalai memilih cara yang unik dalam 

membuat sebuah inspirasi gerak dari ekplorasi dan pengembangan gerak, 

sehingga menghasilkan hal baru dalam pengalaman hidup yang membuat 

sangat mendasar bagi aktivitas kreatif, maka dapat terlihat kejadian perang 

suku melalui media manapun yang dapat di imajinasikan dan dirasakan 

karena kejadian perang suku tersebut sudah jarangdan berbahaya bagi 
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yang belum pernah melihat langsung dan mengalaminya, maka 

dilakukanlah  proses dengan cara melihat video amatir yang dikirimkan 

oleh narasumber yang dipercayai sehingga dapat merangsang untuk 

mendapatkan rangsangan. Karya tari ini melihat dari sisi sosial masyarakat 

suku Amugme, karakteristik kedua suku  dan peristiwa perang suku.  

2. Merasakan  

Merasakan adalah unsur pokok dalam proses kreatif. Menyadari 

dan membayangkan mendorong terjadinya sebuah karya baru. Dari 

mendengarkan kata hati akan muncul suatu kesadaran dan dorongan 

untuk mengungkapkan apa yang dirasakan dalam pikiran ke dalam 

suatu bentuk yang dikenal dengan gerak tari. Interaksi dengan 

ketenangan alam seperti benda-benda, alam, orang,situasi yang 

disertai dengan perasaan, perasaan cemas, takut senang, gemetar, 

kekesalan, emosi, dendam, senang, sedih, mencoba untuk dirasakan 

dan terus dirasakan.  

penggunaan perasaan secara imajinatif memerlukan beberapa 

proses atau tahap: 

a. Perasaan dan kesadaraan, respon yang diterima tubuh dan khayalan 

yang muncul dari pengalaman dan pengelihatan pribadi.  

b. Niat dalam diri untuk mencari dan menemukan, belajar untuk 

merasa melihat mendalami, dan menerima semua proses proses 

yang harus dilalui dan dijalankan.  
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c. Kebebasan dalam bereksplorasi, pengalaman yang mungkin dapat 

dituangkan dari gerak gerak yang tumbuh dari perasaan dan 

kesadaran batin . 

d. Mencoba dan terus belajar untuk memulai meresapi, menjiwai, 

merasakan secara mendalam serta sadar akan apa yang ada didalam 

diri yang berkaitan dengan hal ini, koreografer merasakan bahwa 

perkelahian yang berawal dari dandam dan emosi yang menggebu-

gebu terhadap kedua suku tersebut yang mengimajinasikan lalu 

kemudian di wujudkan dalam karya tari inovatif.  

3. Mengkhayalkan 

Mengkhayalkan yaitu bagaimana memahami dan 

membayangkan apa yang dilihat dengan  proses imajinatif yang 

berkembang untuk membentuk sebuah pikiran yang kreatif menuju 

arah yang akan diwujudkan secara nyata.  pengalaman serta khayalan 

yang dirasakan, dimana kasus koreografer, menemukan rasa batin 

dilahirkan dalam bentuk sebuah perumpamaan berupa karya tari 

ciptaan baru. Ini membuktikan bahwa pengalaman dan khayalan yang 

dirasakan dijewantahkan sedemian rupa kedalam sebuah unsure dan 

kualitas gerakan sehingga gerak yang akan dihasilkan menampakaan 

wujud nyata dari pengalaman batin.  

Rangsangan awal yang baik menyebabkan khayalan dan 

perasaan yangdisalurkan kedalam sebuah gerakan yang kemudian dia 

keluarkan dengan spontan melalui gerak. Semua khayalan member 
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proses dala pembuatan gerak yang sesuai dengan apa yang sudah di 

alami dan dilihat yang berperan penting dalam melahirkan kaitan gerak 

yang inovatif di antara proses data pancaindera.  

Proses mengkhayal dilakukan dengan imajinasi dengan konsep 

yang telah dibuat oleh koregrafer yang diangkat sedemikian rupanya 

sehingga menghasilkan sebuah karya tari inovasi baru . 

4. Mengejawantahkan  

Dari gerak-gerak yang dihasilkan oleh tubuh bukanlah gerak 

yang sederhana melainkan gerak yang iamjinatif yang berasal dari 

gerak keseharian atau tehnik gerak.keberhasilan kerja kreatif seseorang 

tergantung dari tingkat kemampuan daya khayalnya  dalam 

mengejewantahkan pengalaman yang sudah ia rasakan dan lihat  ke 

dalam sebuah gerak. Gerak yang membentuk dari beberapa sumber 

yang paling dalam dan tertuang secara imajinatif menghasilkan  suatu 

ilusi. dari gerak yang sudah dialami, dirasakan dan dilihat maka dapat 

menuangkan gerakan tersebut kedalam sebuah gerak baru yang 

dipadupadankan sedemian rupanya sehingga membentuk gerak 

berkebun, berperang , perbedaan khas suku satu dengan suku yang 

lainnya nampak dan dapat terbaca oleh penonton, sehingga apa yang 

diinginkan dalam karya tari tersebut bisa tercapai dengan baik. 

Dari gerak yang sudah pernah dilihat dan dikhayalkan,  

mulailah untuk mewujudkan gerak yang sesuai dengan karakter setiap 

suku. Eksplorasi dengan membayangkan peristiwa perang antar suku 
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antara suku Dani dan suku Amungme sebagai salah satu cara agar 

gerak dapat terjewantahkan dengan baik.  

5. Pembentukan  

Tahap penciptaan ini tidak mudah untuk dijelaskan.Terkadang 

dalam proses pembentukansulit dijelaskan karena tahapan ini 

dihasilkan dari eksplorasi akan muncul begitu saja ketika sedang 

melakukan proses pengejawantahan. Proses  pembentukkan dalamdaya 

ingatan serta segala aspek pikiran sehingga dapat menghasilkan sebuah 

gerak ciptaan baru.  

Proses pembentukkan dalam membuat garapan tari yang 

menjadi hidup karena dengan  diarahkan melalui kesadaran untuk 

membentuk suatu susunan gerak yang beralur dan terarah.  

Joseph Campbell dalam buku Alma M.Hawkins pernah 

mengatakan “ setiap orang yang menulis karya tulis tahu anda memuka 

diri, anda menyerahkan diri, dan buku ini akan berbicara dengan anda 

dan menjadikan dirinya sendiri” (M.Hawkins, 2003: 78) 

Proses pembentukkanyang sudah dilakukan dalam karya tari 

Bokar Bakalai ini diawali membentuk gerakan dari eksplorasi gerak, 

kemudian dibentuk menjadi sebuah gerakan baru dan proses 

membentuk sebuah pola lantai dan level yang  dilakukan dalam 

membuat sebuah gerak di setiap adegan per adegan dengan baik 
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6. Pembentukkan sendiri  

Dorongan untuk menciptakan karya tari sangat didorong oleh 

diri sendiri dan dunia sekitarnya. Kegiatan menciptakan yang 

membutuhkan bantuan dari seluruh organ tubuh dan panca indera akan 

menghasilkan gerak yang didapat dari hasil proses pemikiran diri 

penata.  

B. Proses Penciptaan Karya Tari  

Karya tari  Bokar Bakalai memiliki tahapan dalam mewujudkan proses 

penggarapan karya tari dari tahapan metode Alma M. Hawkins yang 

dituangkan dalam buku Mencipta Lewat Tari yang (terjemahan dari buku 

Creating Trough Dance diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi) 

melakukan proses penciptaan karya tari, tahapan tersebut ialah: 

Bagan 3.1 Tahapan Penciptaan Koreografer 

 

 

 

 

 

 

 
 

(Bagan berdasarkan teori penciptaan Alma M.Hawkins) 

mencari Informasi  

Berimajinasi 

menentukan tema 

Eksplorasi 

Pentransferan Gerak  

 

Mencari ide 

Evaluasi  

Performance 
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1. Mencari Ide  

Ide diddapat kapan saja, dan dimana saja ketika sedang 

berjalan, makan, duduk, bermain, dan melakukan kegiatan apapun 

terkadang ide akan muncul dengan tiba-tiba. dalam menciptakan sebuah 

karya tari hal pertama yang harus dilakukan adalahpencarian ide. Ide 

yang bisa didapatkan dalam berbagai keadaan, situasi dan kondisi 

kehidupan dan dari berbagai macam sumber-sumber yang masuk 

kedalam tubuh koreografer melalui panca indera.Mencari beberapa ide  

dan menentukan sebuah pilihan yang sesuai yangdinginkan lalu 

kemudian dituangkan kedalam sebuah bentuk karya tari.  

Pertama kali yang dilakukan dalam mencari Ide adalah 

menonton film tentang Perang suku, menonton berita kejadian perang 

suku di youtube, kemudian dilakukan dengan jelajahi pikiran atau mulai 

berimajinasi tentang perang suku.Dengan melihat langsung kejadian 

melalui video amatir yang dikirimkan oleh Dosen Institut Kesenian 

Budaya Indonesia, maka ide yang di dapat dituangkan ke dalam sebuah 

gerakan baru. 

2. Mencari Informasi  

Melakukan proses pencarian dalam segala informasi yang 

harus didapatkan berguna untuk mendalami dan memahami ide yang 

diinginkan dan tema yang akan diambil, agar lebih dapat meyakini 

bahwa konsep tersebutlah yang akan diambil, informasi pula sebagai 

penguat dalam proses penciptaan untuk mendapat pengalaman dan 
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pengetahuan lebih dalam lagi. Sebuah informasi yang benar dan jelas 

sangatlah dibutuhkan dalam proses pembuatan karya tari Bokar 

Bakalai.  

Pada proses pembuatan karya ini, pertama mencari informasi 

secara detail kepada narasumber dan informan,sehingga informasi yang 

dapat dipertanggungjawabkan dengan baik.menemukan keluarga dari 

kepala suku Dani dan suku Amungme, serta orang orang papua di 

daerah sekitar sebagai informan, dan mendatangi asrama Papua di 

Jakarta untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat. Dan mencari 

beberapa informan yang sekiranyadapat menjadi informan yang baik 

dalam melakukan tahap proses ini.  

3. Berimajinasi  

Berimajinasi ata berkhayal berarti memikirkan tentang apa yang 

akan dilakukan selanjutnya setalah proses sebelumnya dan bagaimana 

mewujudkan tentang apa yang diinginkan dan telah dirasakan. Pada 

tahap mengkhayalkan menggunakan kemampuan berimajinasi sampai 

batas yang tertinggi karena koreografer  bebas mewujudkan apa yang 

diinginkan kedalam khayalan tersebut sambil mendengarkan musik 

untuk merangsang gerak.bahkan sesekali melihat berita tentang 

kejadian perang di Papua, agar imajinasi semakin tinggi dan dapat 

terbayang. 
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4. Menentukan tema  

Jika ide sudah cocok dengan apa yang diinginkan , maka 

selanjutnya mencari tema lalu menyusun alur cerita untuk dapat 

mengetahui dimana klimaks yang akan di ambil dalam karya tari ini. 

Koreografer memiliki pemikiran sendiri dalam meniptakaan Karya Tari 

Bokar Bakalai untuk dapat membuat lebih kreatif dan menarik sehingga 

memiliki ciri khas dalampenggarapan gerak tari tersebut, tema yang di 

ambil merupakan tema yang sangat jarang di ambil dalam proses 

penciptaan karya tari, kali ini tema yang diangkat tentang perang suku 

Papua karena ingin mengenalkan budaya Papua kepada khalayak luas 

agar Papua dapat di kenal lebih dalam lagi.  

5. Eksplorasi  

Pada tahap eksplorasi penata menggunakan anggota tubuh untuk 

menciptakan gerak baru dan menghasilkan gaya yang khas dari diri 

sendiri. Selain menciptakan gerak, juga akan membuatadegan-adegan 

yang dijadikan sebuah karya tari sehingga akan menciptakan sebuah 

gerak yang belum pernah ada atau berdasarkan dari pengembangan 

gerak tradisi Papua dan modern. Eksplorasi yang di lakukan oleh 

Koregrafer menjadi sebuah gerak yang bercirikhas dalam penciptaan 

karya tari Bokar Bakalai. 

6. Pentransferan Gerak  

Pembentukan gerak yang telahdibuat dan dirangkai kemudian 

diberikan kepada setiap penari agar mereka mengerti apa yang inginkan 
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dalam karya tari. Pemberian gerak  kepada penari harus dengan tehnik 

yang baik, koreografer harus sabar dalam proses pemberian gerak 

kepada penari, karena tidak semua penari dapat menghafal dengan 

cepat, dalam proses penciptaan karya Tari Bokar Bakalai ini 

menginginkan penari untuk dapat bisa menjadi apa yang di inginkan. 

7. Evaluasi  

Setelah proses semua dilaksanakan maka evaluasi dilakukan 

setelah melihat hasil dari pembentukkan. Agar karya tercipta menjadi 

lebih baik, sehingga Koreografermelakukan evaluasi gerak atau adegan 

yang perlu atau tidak dilakukan didalam pertunjukkan, guna untuk lebih 

mematangkan konsep dan maksud yang dinginkan dalam penciptaan 

karya tari bokar bakalai. Evaluasi berguna bagi proses karya tari agar 

koreografer dan penari dapat saling memberi masukan dan saran, serta 

apapun kendala yang di miliki oleh diri sendiri maupun penari.  

8. Perfomance  

Setelah beberapa proses dan evaluasi yang dilakukan oleh 

Koreografer, kemudian karya tari ini dapat ditampilkan di lokasi 

pementasanyang dilakukan di Taman belakang Plaza Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

 


